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INTISARI

De Ornay, T. C. 2021. Efektifitas Pelarut Abu Sekam Bakar Dalam
Mengurangi Kadar Sianida (CN™) Pada Umbi Gadung (Dioscorea hispida
Rhizoma). Program Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan,
Universitas Setia Budi.

Umbi gadung (Dioscorea hispida Rhizoma) pengganti makanan pokok
mengandung zat karbohidrat, memiliki zat anti makan yakni sianida (CN"). Sianida
(CN") dapat mengakibatkan keracunan bahkan kematian. Pengunaan konsentrasi
abu sekam bakar sebagai penyerap racun secara alami. Dalam menngetahui ada atau
tidaknya kadar sianida (CN™) pada umbi gadung sebelum dan sesudah perlakuan
serta mengetahui pengaruh efektifitas penurunan kadar sianida (CN™) pada umbi
gadung (Dioscorea hispida Rhizoma).

Metode eksperimen laboratorium dengan perlakuan perendaman umbi
gadung pada larutan konsentrasi abu sekam bakar dua tahap analisis. Tahap
kualitatif mengukur kadar filtrat perendaman 3 jam umbi gadung sebelum
perlakuan dengan pengukuran kadar menggunakan sperktofotometer uv-vis dan
tahap kuantitatif pengukuran filtrat umbi gadung setelah perlakuan abu variasi
presentasi (0%, 1%, 3%, 5%, 7%) setelah perendaman 3 jam kadar filtrat dianalisis
dengan spektrofotometer uv-vis.

Hasil pengukuran analisis kuantitatif sebelum perlakuan pada umbi gadung
(Dioscorea hispida Rhizoma) memiliki kadar sianida (CN™) 4,57 ppm. Hasil
pengukuran analisis kuantitatif sesudah perlakuan pada umbi gadung (Dioscorea
hispida Rhizoma) pada konsentrasi (0%, 1%, 3%, 5%, 7%). Penurunan kadar
sianida (CN") secara signifikan diketahui adalah pada konsentrasi 7% terjadi
penurunan kadar sianida (CN™) dengan nilai pengukuran 0% atau 0,00 ppm. Abu
sekam bakar efektif mengurangi kadar sianida (CN”) dalam umbi gadung
(Dioscorea hispida Rhizoma).

Kata kunci : umbi gadung, sianida (CN"), abu sekam padi
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ABSTRACT

De Ornay, T. C. 2021. Effectiveness of Burned Husk Ash Solvent in Reducing
Cyanide (CN—) Levels in Gadung Tubers (Dioscorea hispida Rhizoma). D4
Health Analyst Study Program, Faculty of Health Sciences, Setia Budi
University.

Gadung tubers (Dioscorea hispida Rhizoma) substitute for staple foods
contain carbohydrates, have anti-eating substances, namely cyanide (CN-).
Cyanide (CN—) can cause poisoning and even death. The use of burnt husk ash
concentration as a natural poison absorber. In knowing the presence or absence of
cyanide levels (CN—) in gadung tubers before and after treatment and knowing the
effect of reducing cyanide levels (CN—) in gadung tubers (Dioscorea hispida
Rhizoma).

Laboratory experiment method with soaking gadung tubers in a solution of
burnt husk ash concentration in two stages of analysis. The qualitative step
measured the levels of gadung tuber filtrate soaking 3 hours before treatment by
measuring the levels using a UV-vis spectrophotometer and the quantitative step
was measuring the gadung tuber filtrate after treatment with various ash
presentations (0%, 1%, 3%, 5%, 7%) after soaking. 3 hours of filtrate levels were
analyzed by uv-vis spectrophotometer.

Results of quantitative analysis measurements before treatment on gadung
tubers (Dioscorea hispida Rhizoma) had cyanide levels (CN—) of 4.57 ppm.
Measurement results of quantitative analysis after treatment on gadung tubers
(Dioscorea hispida Rhizoma) at concentrations (0%, 1%, 3%, 5%, 7%). It is known
that a significant decrease in cyanide (CN—) levels is at a concentration of 7% there
is a decrease in cyanide (CN—) levels with a measurement value of 0% or 0.00 ppm.
Burnt husk ash is effective in reducing cyanide (CN—) levels in gadung tubers
(Dioscorea hispida Rhizoma).

Keywords : gadung tuber, cyanide (CN—), rice husk ash
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia masyarakat umumnya mengomsumsi nasi sebagai makan
pokok. Pada musim kemarau masyarakat di Sulawesi dan NTT menganti
makanan pokok dengan umbi gadung (Dioscorea hispida Rhizoma). Di
daerah Dun Tana, Flores Timur, NTT masyarakat menggunakan proses
perendaman larutan abu sekam bakar pada umbi gadung (Dioscorea hispida
Rhizoma) dalam menghilangkan kadar sianida (CN").

Fenomena yang terjadi didalam masyarakat akibat keracunan umbi
gadung vaitu terjadi di daerah Titehena Dun Tana Lewoingu dimana 2 korban
mengalami keracunan umbi gadung. Diketahui korban tersebut telah
mengomsumsi umbi gadung (Dioscorea hispida Rhizoma) yang belum diolah
dengan kurang baik (tidak direbus dengan matang). Korban tersebut yaitu
Domi (70) Wadang (68) ditemukan meninggal dunia .

Abu sekam bakar digunakan sebagai penyerap racun alami yang telah
digunakan secara turun-temurun dalam menghilangkan racun pada padaumbi
gadung (Dioscorea hispida Rhizoma). Abu sekam padi sebagai absorben
selain merupakan media berpori dapat berperan sebagai penghidorlisis serat
kasar. Abu sekam bakar mengambat laju oksidasi racundan menetralkan asam

yang bersifat karsinogenik pada bahan (Kurniawan etal, 2012).



Gadung (Dioscorea hispida Rhizoma) memiliki kandungan glikosida
sianogenik akan berdegredasi dengan enzim 3 -glikosidase menghasilkan
glukosa dan aglikon. Selanjutnya aglikon berhidrolisis dengan enzim
hidroksinil liase hasilnya kadar sianida (CN™). Sianida akan dikurangidengan
mengunakan konsentrasi perendaman larutan abu sekam bakar. (Aryani et al.,
2019).

Gadung yang sudah layak diolah dikeringkan kemudian dimasak
menjadi nasi gadung yang dikukus dengan campuran kelapa parut dan sedikit
garam lalu dimakan dengan aneka lauk. Selain itu tepung yang diperoleh dari
gadung kering dapat diolah menjadi camilan dengan campuran gula merah,
dan gadung kering dapat juga ditambahkan dalam olahan kolak.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana efektifitas konsentrasi pelarut
sekam bakar dalam mengurangi kadar sianida (CN”) pada ubi gadung
(Dioscorea hispida Rhizoma). Untuk itu peneliti akan melakukan penelitian
dengan menggunakan lima perlakuan sebagai berikut: 0%; 1%; 3%; 5% dan

7%.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan
sebagaiberikut :
L. Apakah ada sianida (CN") pada umbi gadung (Dioscorea hispida

Rhizoma) ?



2. Berapa kadar sianida (CN") pada umbi gadung (Dioscorea hispida
Rhizoma) sebelum perlakuan dengan abu sekam bakar? Berapa kadar
sianida (CN") pada umbi gadung (Dioscorea hispida Rhizoma) sesudah
perlakuan dengan abu sekam bakar?

3. Apakah ada pengaruh efektifitas penurunan kadar sianida (CN") uji
perendaman pada variasi pelarut abu sekam bakar dalam mengurangi

sianida (CN") pada umbi gadung (Dioscorea hispida Rhizoma) ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuannya adalah:
1 untuk mengetahui ada atau tidaknya kadar sianida (CN”) pada umbi

gadung (Dioscorea hispida Rhizoma).

2. Untuk mengetahui kadar sianida (CN™) pada umbi gadung (Dioscorea
hispida Rhizoma) sebelum perlakuan dengan abu sekam bakar. Untuk
mengetahui kadar sianida pada umbi gadung (Dioscorea hispida
Rhizoma) sesudah perlakuan dengan abu sekam bakar.

3. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penurunan kadar sianida (CN")
uji perendaman pada variasi pelarut abu sekam bakar dalam mengurangi

kadar sianida (CN") pada umbi gadung (Dioscorea hispida Rhizoma).



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah seagai berikut:

Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapat memahami
bagaimana cara membuat konsetrasi pelarut abu sekam untuk
menghilang kadar sianida (CN~) pada umbi gadung (Dioscorea hispida
Rhizoma).
Bagi Masyarakat

Menambah pengetahuan tentang cara mengolah umbi gadung
(Dioscorea hispida Rhizoma) yang baik sebelum diolah menjadi bahan

makanan.
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